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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseacrh) dengan menggunakan metode analisis deskriptif, 

yaitu dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklarifikasi, menyusun dan menginterpretasinya 

(Surakhmad, 1980:147). Metode deskriptif yang dipilih karena penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

menggambarkan dengan jelas tentang objek yang diteliti secara alamiah (Djajasudarma 1993:8-9). 

Pemahaman terhadap berbagai aliran pendidikan memiliki arti yang sangat penting, ketika seorang pendidik 

ataupun calon pendidik hendak menangkap hakikat dari setiap dinamika perkembangan pemikiran tentang 

pendidikan yang tengah terjadi. Bagaimanapun juga aliran-aliran pendidikan pada dasarnya merupakan gagasan 

dari para pemikir yang cukup berpengaruh secara luas pada jamannya, sehingga tidak dapat diabaikan. 

Pemahaman terhadap pemikiran-pemikiran yang demikian dianggap penting, dalam pendidikan karena akan 

menjadi bekal bagi tenaga pendidik, sehingga memiliki wawasan historis yang lebih luas, lagi pula juga dapat 

menambah ketajaman analisisnya dalam mengaitkan antara keberadaan masa lampau dengan tuntutan dan 

kebutuhan masa kini dalam rangka mengantisipasi masa yang akan dating. 

 

Kata kunci: analisis, aliran pemikiran dan pendidikan islam 

 

PENDAHULUAN 

Berbagai pemikiran pendidikan yang muncul di dalam masyarakat bersamaan dengan dinamika 

perkembangannya dan membawa perubahan  yang selanjutnya dikenal dengan aliran-aliran 

pendidikan. Aliran-aliran pendidikan tersebut, muncul sejak manusia hidup dalam satu kelompok yang 

dihadapkan dengan problem regenerasi bagi keturunannya. 

Secara historis bahwa aliran-aliran pendidikan ataupun berbagai pemikiran tentang pendidikan 

dapat ditemukan dalam berbagai literatur. Konon aliran pendidikan yang sempat tercatat dalam sejarah 

pendidikan telah dimulai sejak zaman Yunani kuno hingga sekarang. Setiap aliran pendidikan dapat 

dimaknai sebagai upaya untuk memperbaiki martabat manusia tentu saja dalam setiap aliran 

pendidikan memiliki muatan agar pada setiap keturunan sebagai wujud generasi berikutnya 

mendapatkan pemaknaan pendidikan yang lebih baik daripada pendidikan yang dirasakan oleh para 

orang tua mereka sebelumnya. 

Pemahaman terhadap berbagai aliran pendidikan memiliki arti yang sangat penting, ketika 

seorang pendidik ataupun calon pendidik hendak menangkap hakikat dari setiap dinamika 

perkembangan pemikiran tentang pendidikan yang tengah terjadi. Bagaimanapun juga aliran-aliran 

pendidikan pada dasarnya merupakan gagasan dari para pemikir yang cukup berpengaruh secara luas 

pada jamannya, sehingga tidak dapat diabaikan. Pemahaman terhadap pemikiran-pemikiran yang 

demikian dianggap penting, dalam pendidikan karena akan menjadi bekal bagi tenaga pendidik, 

sehingga memiliki wawasan historis yang lebih luas, lagi pula juga dapat menambah ketajaman 

analisisnya dalam mengaitkan antara keberadaan masa lampau dengan tuntutan dan kebutuhan masa 

kini dalam rangka mengantisipasi masa yang akan datang. Selanjutnya atas dasar pijakan tersebut, 

sekaligus dapat dijadikan penangkal terhadap kemungkinan kekeliruan terhadap praktek pendidikan. 

Disadari bahwa keterlambatan dalam menangani kekeliruan sekecil apapun di dalam praktek 

pendidikan akan berdampak sangat luas dan dalam tempo yang relatif panjang bagi perkembangan 

peradaban generasi manusia selanjutnya. 

Pada setiap aliran pendidikan memiliki pandangan yang berbeda dalam memandang 

perkembangan manusia. Hal ini berdasarkan atas faktor-faktor dominan yang dijadikan sebagai dasar 

pijakan bagi perkembangan manusia. 
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METODE/EKSPERIMEN 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseacrh) dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif, yaitu dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklarifikasi, menyusun 

dan menginterpretasinya (Surakhmad, 1980:147). Metode deskriptif yang dipilih karena penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk menggambarkan dengan jelas tentang objek yang diteliti secara alamiah 

(Djajasudarma 1993:8-9). Sementara itu, kajian deskriptif menurut Chaer (2007:9) biasanya dilakukan 

terhadap struktur internal bahasa, yaitu struktur bunyi (fonologi), struktur kata (morfologi), struktur 

kalimat (sintaktis), struktur wacana, dan struktur semantik. Kajian deskriptif ini dilakukan dengan mula-

mula mengumpulkan data, mengklarifikasi data, lalu merumuskan kaidah-kaidah terhadap keteraturan 

yang terdapat pada keteraturan data itu khususnya kajian morfosintaksis. Morfosintaksis adalah 

gabungan dari morfologi dan sintaksis. Morfologi cabang kata bahasa yang menelaah struktur atau 

bentuk kata. Adapun sintaksis adalah cabang tata bahasa yang menelaah kaidah-kaidah yang 

mengatur cara kata-kata dikombinasikan untuk membentuk kaliamat dalam suatu bahasa 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Aliran-Aliran Dalam Pendidikan. 

 Gagasan dan pelaksanaan selalu dinamis sesuai dengan dinamika manusia dan 

masyarakatnya. Sejak dulu, kini maupun dimasa depan pendidikan itu selalu mengalami 

perkembangan seiring dengan perkembangan sosial budaya dan perkembangan iptek. Pemikiran-

pemikiran yang membawa pembaharuan pendidikan itu disebut aliran-aliran pendidikan.  

       Seperti bidang-bidang lainya, pemikiran–pemikiran dalam pendidikan itu berlangsung seperti suatu 

diskusi berkepanjangan yakni pemikiran-pemikiran terdahulu selalu ditanggapi dengan pro dan kontra 

oleh pemikir-pemikir berikutnya, dan karena dialog tersebut akan melhirkan lagi pemikiran-pemikiran 

baru dan demikian seterusnya. 

B. Pengertian Aliran Nativisme, Aliran Empirisme, dan Aliran Konvergensi. 

1. Aliran Nativisme  

Kata nativisme berasal dari bahasa Latin yang memiliki arti terlahir (Idris, 1987: 31). Dalam 

wikipedia bahasa Indonesia (wikipedia.org), dijelaskan bahwa nativisme adalah aliran pendidikan yang 

berpandangan bahwa keterampilan-keterampilan atau kemampuan-kemampuan tertentu bersifat 

alamiah atau sudah tertanam dalam otak sejak lahir. Dalam ilmu kebahasaan aliran nativis, Douglas 

Brow (Brow, 2008: 30) mengungkapkan bahwa istilah nativis diambil dari pernyataan dasar bahwa 

pemerolehan bahasa sudah ditentukan dari sananya, bahwa kita lahir dengan kapasitas genetik yang 

memengaruhi kemampuan kita memahami bahasa di sekitar kita, yang hasilnya adalah sebuah 

konstruksi sistem bahasa yang tertanam dalam diri manusia. Teori nativis dalam penerimaan bahasa 

pertama yang diungkapkan oleh Douglas Brow ini nampaknya tidak jauh berbeda dengan teori 

nativisme dalam pendidikan yang dipelopori oleh filosof Jerman Arthur Schopenhauer (1788-1860). 

Arthur Schopenhauer (Blog Swandika 2011) beranggapan bahwa faktor pembawaan yang bersifat 

kodrati tidak dapat diubah oleh alam sekitar ataupun pendidikan. 

Dengan tegas Arthur Schaupenhaur (Blog Swandika 2011) menyatakan yang jahat akan menjadi 

jahat dan yang baik akan menjadi baik. Pandangan ini sebagai lawan dari aliran empirisme atau 

optimisme yaitu pendidikan pesimisme memberikan dasar bahwa suatu keberhasilan ditentukan oleh 

faktor pendidikan, ditentukan oleh anak itu sendiri. Lingkungan sekitar tidak ada, artinya sebab 

lingkungan itu tidak akan berdaya dalam mempengaruhi perkembangan anak. Schaupenhaur (Idris, 

1987: 31) juga berpendapat bahwa mendidik ialah membiarkan seseorang bertumbuh berdasarkan 

pembawaannya. 

Jadi, menurut aliran ini, pengetahuan seseorang sepenuhnya dipengaruhi oleh pembawaan lahir 

dan gen yang diturunkan oleh kedua orang tua. Pendidikan yang diberikan haruslah disesuaikan 

dengan bakat dan pembawaan anak didik itu sendiri. Teori ini percaya bahwa lingkungan pendidikan 
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maupun lingkungan sekitar yang telah direkayasa oleh orang dewasa tidak akan berpengaruh terhadap 

tumbuh kembang pengetahuan manusia. Dengan kata lain aliran ini menekankan bahwa pemerolehan 

pengetahuan manusia hanya berasal dari dalam (internal). 

Pembawaan lahir itu ada yang baik ada pula yang buruk. Manusia tumbuh dan berkembang 

membawa segala hal yang telah ia bawa sejak lahir. Dan apa yang mereka bawa tersebut, akan 

berkembang sesuai arahnya masing-masing. Sedangkan pendidikan tidak akan mempengaruhi apa-

apa. 

Tokoh aliran Nativisme adalah Schopenhauer. la adalah filosof Jerman yang hidup pada tahun 

1788-1880. Aliran ini juga didukung oleh Frans Josseph Gall (1785-1825). Tokoh lainnya, Plato, 

Descartes dan Lambroso. Itulah tokoh-tokoh dalam aliran Nativisme. 

Aliran ini berpandangan bahwa perkembangan individu ditentukan oleh faktor bawaan sejak 

la¬hir. Faktor lingkungan kurang berpengaruh terhadap pendidikan dan perkembangan anak. Oleh 

karena itu, hasil pendidikan ditentukan oleh bakat yang di¬bawa sejak lahir. Dengan demikian, menurut 

aliran ini, keberhasilan belajar ditentukan oleh individu itu sendiri. Nativisme berpendapat, jika anak 

memiliki bakat jahat dari lahir, ia akan menjadi jahat, dan sebaliknya jika anak memiliki bakat baik, ia 

akan menjadi baik. Pendidikan anak yang tidak sesuai dengan bakat yang dibawa tidak akan berguna 

bagi perkembangan anak itu sendiri. 

Pandangan itu tidak menyimpang dari kenyataan. Misalnya, anak mirip orangtuanya secara fisik 

dan akan mewarisi sifat dan bakat orangtua. Prinsipnya, pandangan Nativisme adalah pengakuan 

tentang adanya daya asli yang telah terbentuk sejak manusia lahir ke dunia, yaitu daya-daya psikologis 

dan fisiologis yang bersifat herediter, serta kemampuan dasar lainnya yang kapasitasnya berbeda 

dalam diri tiap manusia. Ada yang tumbuh dan berkembang sampai pada titik maksimal 

kemampuannya, dan ada pula yang hanya sampai pada titik tertentu. Misalnya, seorang anak yang 

berasal dari orangtua yang ahli seni musik, akan berkembang menjadi seniman musik yang mungkin 

melebihi ke-mampuan orangtuanya, mungkin juga hanya sampai pada setengah kemampuan 

orangtuanya. 

2. Aliran Empirisme 

Kata empirisme berasal dari bahasa latin empericus yang memiliki arti pengalaman (Idris, 1987: 

30). Kemudian, John Lock seorang filsuf dari Inggris (Purwanto, 2000: 16) berpandangan 

bahwa empirisme, adalah aliran atau paham yang berpendapat bahwa segala kecakapan dan 

pengetahuan manusia itu timbul dari pengalaman (empiri) yang masuk melalui indra. Selain itu, dalam 

bukunya yang berjudul Essay Concerning Human Understanding, ia mengatakan bahwa tak ada 

sesuatu dalam jiwa, yang sebelumnya tak ada dalam indera. Dengan kata lain: Tak ada sesuatu dalam 

jiwa, tanpa melalui indra (Soejono, 1987: 19). Pendapat ini sebetulnya telah jauh dikemukakan oleh 

Plato (Husaini et. al., 2013: 4) yang menyatakan bahwa ada dua cara untuk mengajarkan atau 

mengenalkan pengetahuan. Pertama adalah pengenalan indrawi (empiris) dan yang kedua adalah 

pengenalan melalui akal (rasional). 

Selain pendapatnya di atas, John Lock (Purwanto, 2000: 16) sebagai tokoh utama dari aliran ini, 

mengatakan bahwa anak yang lahir ke dunia dapat diumpamakan seperti kertas putih yang kosong dan 

yang belum ditulisi, atau lebih dikenal dengan istilah teori tabulara (a sheet of white paper avoid of all 

characters). Menurut aliran ini anak-anak yang lahir ke dunia tidak mempunyai bakat dan pembawaan 

apa-apa seperti kertas putih yang polos. Oleh karena itu anak-anak dapat dibentuk sesuai dengan 

keinginan orang dewasa yang memberikan warna pendidikannya. 

Aliran empirisme merupakan aliran yang mementingkan stimulasi eksternal dalam 

perkembangan manusia. Aliran ini mengatakan bahwa perkembangan anak tergantung pada 

lingkungan, sedangkan pembawaan anak yang dibawa semenjak lahir tidak dianggap penting. Selain 

itu, Aliran ini juga berpandangan bahwa perkembangan seseorang tergantung seratus persen kepada 

pengaruh lingkungan atau kepada pengalaman-pengalaman yang diperoleh dalam kehidupannya. 

(Idris, 1987: 30). 
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Jadi, aliran ini beranggapan bahwa pengetahuan bersumber utama dari pengalaman yang masuk 

melalui indera dan pengaruh eksternal dalam kehidupan, baik dalam keluarga, sekolah, maupun 

lingkungan masyarakat, sedangkan pembawaan lahir tidaklah dianggap penting sebagai faktor penentu 

pengetahuan. Segala sesuatu yang tidak masuk atau dirasakan melalui indera, boleh jadi mereka 

katakan tidak benar-benar ada. Oleh karena itu, aliran ini juga sering dikatakan menolak keberadaan 

Tuhan dan benda-benda yang bersifat metafisika. Aliran ini juga melahirkan sekularisasi dalam 

pendidikan. 

Dalam kehidupan kehidupan sehari-hari, banyak sekali contoh yang berkaitan dengan 

empirisme. Salah satu contoh nya seperti bagaimana kita mengetahui bahwa api itu panas? Seorang 

empirisme akan berpandangan bahwa api itu panas karena memang dia mengalaminya sendiri dengan 

menyentuh api tersebut dan memperoleh pengalaman yang kita sebut ‘panas’. Bagaimana kita tahu 

bentuk rupa jerapah? Tentu kita akan baru benar-benar tahu setelah melihatnya dengan mata kepala 

kita sendiri. Atau bagaimana kita mengetahui bahwa bunga melati itu wangi? Kita akan tahu pasti 

setelah mencium baunya. Pengetahuan-pengetahuan melalui indera tersebut akan disimpan dalam 

memori otak kita, dan dapat dikeluarkan pada saat dibutuhkan. Dengan kata lain, dengan 

menggunakan alat inderawi, kita akan memperoleh pengalaman yang menjadi pengetahuan kita kelak. 

Contoh lain dalam kehidupan pribadi, misalnya kita melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu 

dan ternyata apa yang kita lakukan tadi mengalami kegagalan atau tidak berhasil. Hal ini akan menjadi 

pelajaran bagi kita, agar saat kita akan mencoba melakukan hal itu kembali, kita tidak akan gagal 

karena sebelumnya kita sudah mengalami nya dan kita tidak akan jatuh dalam kesalahan yang sama. 

Pengalaman menjadi bermanfaat saat pengalaman itu berisi pembelajaran bagi seseorang. Contoh 

sederhananya, ketika kita belajar memasak, mungkin saat kita baru pertama kali mencoba masakan 

yang telah kita masak, masakan nya terasa terlalu asin, atau bahkan tidak ada rasa sama sekali, nah 

dari situ kita bisa belajar bagaimana menciptakan masakan yang enak sesuai dengan pengalaman 

yang telah didapat. 

Tokoh aliran Empirisme adalah John Lock, filosof Inggris yang hidup pada tahun 1632-1704. 

George Berkeky (1685-1753) dengan bukunya New Theory of Vision, David Hume (1711-1776), David 

Hartley (1705-1757) dan James Mill (1773-1836). Itulah tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam aliran 

empirisme. 

 Teorinya dikenal dengan Tabulae rasae (meja lilin), yang menyebutkan bahwa anak yang lahir 

ke dunia seperti kertas putih yang bersih. Kertas putih akan mempunyai corak dan tulisan yang digores 

oleh lingkungan. Faktor bawaan dari orangtua (faktor keturunan) tidak dipentingkan. Pengalaman 

diperoleh anak melalui hubungan dengan lingkungan (sosial, alam, dan budaya). Pengaruh empiris 

yang diperoleh dari lingkungan berpengaruh besar terhadap perkembangan anak. Menurut aliran ini, 

pendidik sebagai faktor luar memegang peranan sangat penting, sebab pendidik menyediakan 

lingkungan pendidikan bagi anak, dan anak akan menerima pendidikan se¬bagai pengalaman. 

Pengalaman tersebut akan membentuk tingkah laku, sikap, serta watak anak sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. 

Misalnya: Suatu keluarga yang kaya raya ingin memaksa anaknya menjadi pelukis. Segala alat 

diberikan dan pendidik ahli didatangkan. Akan tetapi gagal, karena bakat melukis pada anak itu tidak 

ada. Akibatnya dalam diri anak terjadi konflik, pendidikan mengalami kesukaran dan hasilnya tidak 

optimal. 

Contoh lain, ketika dua anak kembar sejak lahir dipisahkan dan dibesarkan di lingkungan yang 

berbeda. Satu dari mereka dididik di desa oleh keluarga petani golongan miskin, yang satu dididik di 

lingkungan keluarga kaya yang hidup di kota dan disekolahkan di sekolah modern. Ternyata 

pertumbuhannya tidak sama. 

Kelemahan aliran ini adalah hanya mementingkan pengalaman. Sedangkan kemampuan dasar 

yang dibawa anak sejak lahir dikesampingkan. Padahal, ada anak yang berbakat dan berhasil 

meskipun lingkungan tidak mendukung. 
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3. Aliran Konvergensi 

Konvergensi berasal dari bahasa Inggris dari kata convergenry, artinya pertemuan pada satu 

titik. Zahara Idris (1987:33) mengatakan bahwa aliran ini mempertemukan atau mengawinkan dua 

aliran yang berlawanan di atas antara nativisme dan empirisme. Perkembangan seseorang tergantung 

kepada pembawaan dan lingkungannya. Dengan kata lain pembawaan dan lingkungan mempengaruhi 

perkembangan seseorang. Pembawaan seseorang baru berkembang karena pengaruh lingkungan. 

Hendaknya pendidik dapat menciptakan lingkungan yang tepat dan cukup kaya atau beraneka ragam, 

agar pembawaan dapat berkembang semaksimal mungkin. 

Menurut William Stern (Purwanto, 2000:60) ahli ilmu jiwa sekaligus pelopor aliran konvergensi 

berbangsa Jerman ini mengatakan bahwa pembawaan dan lingkungan kedua-duanya menentukan 

perkembangan manusia. 

Akan tetapi, Ngalim Purwanto mengatakan dalam bukunya tentang pendapat W.Stern itu belum 

selesai. Dalam aliran ini terdapat dua aliran, yaitu aliran yang dalam hukum konvergensi ini lebih 

menekankan kepada pengaruh pembawaan daripada pengaruh lingkungan, dan di pihak lain mereka 

yang lebih menekankan pengaruh lingkungan atau pendidikan, sehingga belum tepat kiranya hal itu 

diperuntukkan bagi perkembangan manusia. 

Maka dari itu Ngalim Purwanto (2000:61) memberikan saran dengan jelas kepada pendidik 

dalam mencari jalan untuk mengetahui pembawaan seseorang dan kemudian mengusahakan 

lingkungan atau pendidikan yang baik dan sesuai. Perkembangan manusia bukan hasil belaka dari 

pembawaan dan lingkungannya melainkan manusia harus diperkembangkan dan 

memperkembangkannya. 

Tokoh aliran Konvergensi adalah William Stem. la seorang tokoh pendidikan Jerman yang hidup 

tahun 1871-1939. Aliran Konvergensi merupakan kompromi atau kombinasi dari aliran Nativisme dan 

Empirisme. Aliran ini berpendapat bahwa anak lahir di dunia ini telah memiliki bakat baik dan buruk, 

sedangkan perkembangan anak selanjutnya akan dipengaruhi oleh lingkungan. Jadi, faktor 

pembawaan dan lingkungan sama-sama berperan penting. 

Anak yang mempunyai pembawaan baik dan didukung oleh lingkungan pendidikan yang baik 

akan menjadi semakin baik. Sedangkan bakat yang dibawa sejak lahir tidak akan berkembang dengan 

baik tanpa dukungan lingkungan yang sesuai bagi perkembangan bakat itu sendiri. Sebaliknya, 

lingkungan yang baik tidak dapat menghasilkan perkembangan anak secara optimal jika tidak didukung 

oleh bakat baik yang dibawa anak. 

Dengan demikian, aliran Konvergensi menganggap bahwa pendidikan sangat bergantung pada 

faktor pembawaan atau bakat dan lingkungan. Hanya saja, William Stem tidak menerangkan seberapa 

besar perbandingan pengaruh kedua faktor tersebut. Sampai sekarang pengaruh dari kedua faktor 

tersebut belum bisa ditetapkan. 

 

PENUTUP 

Pemikiran tentang pendidikan sejak dulu, kini dan masa yang akan datang terus berkembang. 

Hasil-hasil dari pemikiran itu disebut aliran atau gerakan baru dalam pendidikan. Aliran/gerakan 

tersebut mempengaruhi pendidikan di seluruh dunia, termasuk pendidikan di Indonesia. Dari aliran-

aliran pendidikan di atas kita tidak bisa mengatakan bahwa salah satu adalah yang paling baik. Sebab 

penggunaannya disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, situasi dan kondisinya pada saat itu, karena 

setiap aliran memiliki dasar-dasar pemikiran sendiri. 

Dalam perkembangan manusia ada tiga aliran yang mempengaruhi yaitu: 

(1). Nativisme, aliran ini berpendapat bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh faktor-

faktor pembawaan yang dibawa sejak lahir.(2). Empirisme, aliran ini berpendapat bhawa 

perkembangan manusia dipengaruhi oleh faktor lingkungan.(3).Konvergensi, aliran ini berpendapat 

bahwa perkembangan manusia dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pembawaan dan lingkungan. 
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Saran penulis diantaranya yaitu : Dalam proses pendidikan seharusnya pendidik tidak 

berorientasi pada salah satu aliran diatas. Akan tetapi berusaha menggabungkan ketiga aliran tersebut 

dengan tetap memohon hidayah Allah demi keberhasilan pendidikan. Bagi peserta didik tidak boleh 

menjadikan salah satu aliran diatas menjadi alasan untuk tidak mau belajar dan berusaha. 

. 
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